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Ringkasan poin pembahasan dari rekaman kajian: 

“Sebab-Sebab Bertambahnya Iman” 

Syaikh Abdur Razak bin Muhsin Al-Badar 

 

 

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash radhiallahu anhu, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
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“Sesungguhnya iman  akan hilang dari dalam tubuh seseorang dari kalian sebagaimana usangnya baju. 

Maka hendaknya kalian meminta kepada Allah agar Allah memperbaharui iman kalian dalam hati-hati 

kalian.” (HR Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Ath-Thabrani dalam Mu’jam al-Kabir, dan yang lainnya) 

Hadits ini adalah hadits yang agung dalam pembahasan tentang keimanan, yang menjelaskan bahwa 

iman itu bertambah dan berkurang di dalam hati dan anggota badan mengikutinya.   

Sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam ��������    ��������������������    �	
���	
���	
���	
��        ������������    ��������������������   artinya iman itu akan 

berkurang dan akan sirna sediki demi sedikit dalam tubuh kalian. Oleh karena itu Nabi shallallahu alaihi 

wasallam di akhir hadits mengatakan  ����������������������������    ��������    ��������    �� �� �� ��     ��������������������        �!"�	#�!"�	#�!"�	#�!"�	# , beliau  memberi petunjuk 

kepada kita agar kita selalu memperbaharui iman kita dengan meminta kepada Allah. 

Dalam hadits ini Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menyebutkan dua perkara: 

1. Bahwa iman itu akan berkurang sedikit demi sedikit. 

2. Bahwa iman itu dapat diperbaharui, dikembangkan atau diperkuat. 

Seorang muslim harus mengetahui sebab-sebab yang mengurangi imannya sehingga  sirna dari dirinya. 

Demikian pula iman dapat bertambah. Seorang muslim harus mengetahui sebab-sebab bertambahnya 

iman sehingga dapat memperkuat imannya. 

Perkataan para Salaf tentang iman: 

1. Umar bin Khathab radhiallahu anhu: 

�������� 
���
�� �������  

 “Marilah agar kita dapat menambah keimanan “ 

2. Abdullah bin Mas’ud: “ 

������ ��� ��� ����  

“Marilah duduk bersama kami agar kita dapat menambah keimanan.” 
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3. Mu’adz bin Jabal 
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 “Marilah duduk bersama kami untuk menambah keimanan selama satu jam.” (HR Bukhari) 

4. Abdullah bin Rawaahah: 
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 “Abdullah ibn Rawaahah biasa menggandeng tangan sahabatnya dan berkata, ‘Marilah kita 

beriman selama satu jam. Marilah kita berdizikir kepada Allah dan menambah keimanan. 

Marilah kita berdzikir kepada Allah dengan mentaati-Nya semoga Dia mengingat kita dengan 

mengampuni kita” 

Maksud mereka dengan perkataan ini adalah mengajak untuk berkumpul di majelis ilmu untuk 

mengingat Allah, majelis yang dapat menambah keimanan. Mengingat tentang kebesaran Allah, 

mengingat tentang halal dan haram, belajar agama Allah, dan lain-lain akan menambah keimanan 

seseorang dan menghilangkan sifat lalai dari dirinya. 

Abu Darda radhiallahu anhu berkata: 
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 “Diantara tanda kefakihan seseorang adalah mengetahui imannya bertambah atau berkurang.” 

Umair ibn Habib bin Khatmi 
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“Iman itu bertambah dan berkurang” Dikatakan kepadanya: “Apa yang manmbahnya dan apa yang 

menguranginya?” Dia berkata: “Jika kita mengingat Allah dan memuji Allah dan bertasbih kepada Allah 

itulah bertamahnya keimanan. Dan jika kita lalai dan kita lupa, maka itulah yang mengurangi iman.” 

Adapun di antara sebab-sebab bertambahnya iman: 

1. Mempelajari ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu syariat yang dibangun di atas Al-Qur’an dan Sunnah, 

bersungguh-sungguh berussaha memahami al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallam, mempelajari tentang halal dan haram, mempelajari hal-hal yang dapat melembutkan hati 

seseorang, dan lain-lain. Keutamaan menuntut ilmu terdapat dalam banyak nash, diantaranya 

hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam: 

"�� �1/ '� 5� ��X, 5Y:2/ Z �/$4�" 

 “Barangsiapa yang Allah menginginkan kebaikan baginya, maka akan dipahamkan akan 

agamanya.” 
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 “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan menuntut ilmu Allah akan memudahkan jalan baginya 

menuju surga.” 

 Diantara ilmu yang paling penting adalah membaca dan mempelajari Al-Qur’an, karena dengan 

mempelajari al-Qur’an akan sangat besar manfaatnya dalam menambah keimanan seseorang. 

Sesungguhnya Al-Qur’an adalah petunjuk, pembawa rahmat, obat bagi hati. Allah berfirman: 
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“Dan ini (Al Quraan) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi; membenarkan kitab-kitab 

yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura 

(Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya 

kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Quraan) dan mereka selalu memelihara 

sembahyangnya. “ (QSAl-An’am : 92) 
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“Dan Al-Quraan itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah 

agar kamu diberi rahmat. “ (QS Al-An’am : 155) 
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. “ 

(QS Shaadh : 29) 
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“Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 

gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 

besar, “ (QS Al-Israa : 9 
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“Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. “ (QS Al-

Israa : 82) 

Ayat2 ini menunjukkan akan keagungan al-Qur’an sebagai kitab yang membawa petunjuk dan 

membawa kebaikan. Semakin dekat seseorang dengan al-Qur’an, semakin sering mempelajarinya, 

memahami dan mengamalkannya akan semakin menambah keimanan seseorang. 

Allah menyebutkan sifat-sifat orang Mukmin yang sempurna: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati 

mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. “ (QSAl-Anfaal : 2) 

Allah memberikan pemisalan akan keagungan Al-Qur’an” 
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“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quraan ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 

tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu 

Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir. “ (QSAl-Hasyr : 21) 

 

2.  Berusaha mengenal nama-nama dan sifat-sifat Allah subhanahu wata’ala sehingga membuat dia 

melaksanakan konsekuensi dari nama-nama dan sifat-sifat Allah. Allah berfriman: 
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“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama” (QS Fathir [35] : 

28) 

Sesungguhnya orang-orang yang berilmu yang merasa takut kepada Allah. Oleh karena itu semakin kenal 

dan paham seseorang tentang nama-nama Allah dan semakin mengenal akan sifat-sifat-Nya, maka 

mereka itulah yang senantiasa dekat dan takwa kepada Allah dan semakin tinggi keimanannya kepada 

Allah. Adapun orang yang tidak mengenal nama-nama dan sifat-sifat Allah, maka akan semakin jauh dia 

dari Allah dan semakin lemah keimanannya terhadap Allah. 

Sebagai contoh jika seorang hamba mengetahui bahwa Allah adalah Esa dalam memberikan 

kemanfaatan dan kemudharatan. Demikian juga masalah memberi rizki, menghidupkan dan mematikan. 

Dengan mengetahui ini seseorang akan bertawakkal kepada Allah.  

Jika seseorang mengetahui bahwa Allah Maha Mendengar dan Maha Melihat, dan Maha Mengetahui, 

tidak ada sesuatu sekecil apapun di langit dan di bumi yang luput dari Allah, Allah mengetahui 

khianatnya pandangan mata, Allah mengetahui apa yang terdapat di dalam hati manusia, maka 

seseorang akan menjaga pandangannya, menjaga perkataan lisannya, dan menjaga gerak-gerik hatinya, 

karena semua itu tidak satu pun yang luput dari ilmu Allah. Semua perbuatan yang dilakukan sesuai 

degan yang diridhai oleh Allah subhanahu wa ta’ala. Maka dia akan berusaha seluruh anggota tubuhnya 

agar sesuai dengan apa yang diridhai Allah subhanahu wa ta’ala. 

Demikian juga jika seorang hamba mengetahui bahwa Allah Maha Kaya, Maha Baik, Maha Penyayang, 

maka hal ini akan menumbuhkan pengharapan yang besar kepada dirinya. Hal ini akan mendorongnya 

untuk semakin memperbanyak ibadah karena besarnya pengharapannya. 

Demikian juga jika seorang hamba mengetahui bahwa Allah Maha Sempurna, Maha Indah, maka hal ini 

akan menimbulkan kerinduan untuk bertemu dengan Rabb-nya, maka hal ini akan menumbuhkan 

banyak peribadan dalam dirinya. 
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh semiblan nama. Barangsiapa yang menghitungnya maka 

akan masuk surga.” (HR Bukhari Muslim) 

Yang diaksud dengan menghitung adalah menghitung, menghafalkan dan memahami kandungan nama-

nama tersebut dan berusaha mengamalkan konsekuensinya. 

3.  Memperhatikan dan mempelajari sirah Nabawiyah dan faidah-faidah yang diambil dari sirah Nabi 

shallallahu alaihi wasallam. Sesungguhnya Nabi adalah manusia pilihan yang diutus Allah kepada hamba-

hamba-Nya dengan agama yang sempurna dan jalan yang lurus, sebagai rahmat bagi alam semesta, 

pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa dan hujjah bagi seluruh mahluk. 

Dengan sebab beliau Allah memberi petunjuk kepada jalan yang paling lurus. Allah mewajbikan para 

hamba-Nya untuk taat kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam, menolongnya, mencintainya, mencitani 

keluarganya. Bahkan Allah telah menutup pintu-pintu surga, kecuali satu jalan yang ditempuh oleh Nabi 

shallallahu alaihi wasallam. 

Tidak ada jalan untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat kecuali dengan mengikuti jalan Nabi 

shallallahu alaihi wasallam. 

Yang dimaksud di sini bukan sekedar membaca sirah Nabi shallallahu alaihi wasallam yang dapat 

menambah keimanan. Akan tetapi yang dimaksud adalah membacanya, mengambil teladan pelajaran 

dari perjalanan hidup beliau,  akhlak dan adab beliau shallallahu alaihi wasallam dan berusaha 

mempraktekkannya. 

4.  Hendaknya seseorang merenungkan keindahan agama Islam. Sesungguhnya agama islam seluruhnya 

indah, aqidah Islam adalah aqidah yang paling benar, Aklah islam adalah akhlak yang paling mulia. 

Demikian pula amalan ibadah, Hukum-hukum islam adalah hukum-hukum yang paling adil. Maka Allah 

akan menghiasai dirinya dengan iman dan menjadikannya dia semakin cinta kepada keimanan. Allah 

berfirman mengenai karunia-Nya kepada  hamba-hamba pilihanNya yaitu para Sahabat: 

3��i"4�) �5?�4� �I3%�( �F�i
0"4�� "�����z-4� �5��3/�O�) k�; 
F�i������L 

“tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam 

hatimu.” (QS Al-Hujarat [49] : 7) 

Jika seseorang mengetahui keindahan syariat Islam, keimanan kepada Islam menjadi sesuatu yang dia 

cintai di dalam dirinya. Dengan demikian akan merasakan manisnya keimanan dalam dirinya. 
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5.  Membaca sejarah para salafus shalih, para Sahabat, Tabi’in dan Tabi’ut Tai’it,  orang-orang terbaik 

dari umat Islam, para pembela Islam yang kaum Muslimin mendapatkan petunjuk melalui jalan mereka. 

Allah telah memuji para Sahabat di dalam Al-Qur’an: 


F�B
��# �1
0�, {�3��8 
r���1
,�8 �v�3���4 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia...” (QS Al-Imran [3] : 110) 

Pada sahabat adalah manusia pilihan dari umat manusia, maka mempelajari bagaimana sirah mereka, 

akhlak mereka, perjuangan mereka dalam membela Islam juga dapat menambah keimanan. 

Nabi shallallahu alaihi wasalalm bersabda: 

�1
0�, k�B3��8 ��
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F�Y�����/ 

“Sebaik-baik umat adalah generasi yang aku diutus di dalamnya, kemudian setelahnya.” (HR Muslim) 

Maka barangsiapa yang menmperhatikan sejarah mereka, maka dia akan mengetahui kebaikan-

kebaikan mereka, teladan mereka terhadap Rasulullah, perhatian mereka terhadap keimanan, 

ketakutan mereka terhadap dosa dan maksiat, keseriusan mereka menjauhkan diri dari riya dan 

kemunafikan, bagaimana semangat mereka untuk taat kepada Allah subhanahu wa ta’ala dan berlomba-

lombanya dalam melakukan kebaikan. Jika seseorang melihat kondisi mereka yang demikian, maka dia 

akan berusaha meneladani mereka dengan sebaik-baiknya, maka akan bertambah keimanan 

sebagaimana bertambahnya keimanan mereka. 

7.  Memperhatikan kebesaran Allah di alam semesta.  

Salah satu sebab yang mudah untuk menambah keimanan seseorang adalah memperhatikan dan 

merenungkan kebesaran Allah yang terdapat di alam semesta. Allah berfirman: 

?��� k�; �}-��, �n��)���3�4� �~
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,” (QS Al-Iraan [3] : 190) 

Dan dalam ayat yang lain Allah berfirman: 
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia 

ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?.” (QS 

Al-Ghasyiyah [88] : 17-20) 

Ayat-ayat ini dan yang semisalnya mengingatkan kita untuk hendaknya memperhatikan tanda-tanda 

kebesaran Allah untuk menambah keimanan kita. 

8. Hendaknya seorang muslim bersungguh-sungguh untuk beramal shalih dengan niat ikhlas kepada 

Allah Ta’ala dan melakukannya secara berkesinambungan. Karena sesungguhnya setiap amal yang 

disyariatkan oleh Allah subhanahu wa ta’alam jika dikerjakan dengan niat ikhlas karena Allah akan 

menambah keimanan. Keimanan bertambah seiring dengan bertambahnya ketaatan, dan semakin 

banyak ibadah akan semakin menambah keimanan seseorang. 

Di antara perkara yang bisa menambah keimanan seseorang yaitu berusaha untuk senantiasa 

bersahabat dengan orang-orang yang shalh, yang bisa mengingatkannya kepada akhirat, bisa 

membuatnya tidak lalai dari mengingat Allah subhanahu wa ta’ala. Berusaha untuk senantiasa beramar 

ma’ruf dan nahi mungkar, dan selalu berusaha untuk menjalankan  sebab-sebab yang akan 

mendatangkan bertambahnya iman ke dalam dirinya, dan menjauhkan dirinya dari sebab-sebab yang 

dapat mengurangi keimanannya. 

 

 

Silahkan dengar kajian penuh berkah selengkapnya dari Syaikh Abdur Razak bin Muhsin al-Badar dari 

link berikut. (Sumber Radio Rodja) 

 


